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Sambutan Ketua Jurusan
Administrasi Pendidikan FIP UNM

Saya ingin mengucapkan selamat kepada panitia atas keberhasilannya dalam
mcnyelenggarakan Seminar Nasional. seminar nasional ini adalah bagian dari peran
universitas dalam berbagi dan mcngembangkan pengetahuan di bidang Manajimen
Pcndidikan dan Administrasi Pcndidikan. Saya percaya, kehadiran bcrbagai prcscntcr
dan pcscrta tclah berkontribusi pada pcngcmbangan pcngctahuan dan praltik di masa
depan di lapangan.

Seminar ini hanyalah awal dari perjalanan berikutnya dalam menghubungkan teori dan
praktik di bidang Manajemen Pendidikan dan Administrasi pendidikan. Kimitraan lebih
lanjut di antara para praktisi, alumni dan masyarakat dengan uNM akan memungkinkan
kita.u.ntuk mendapatkan pemahaman yang lebih da6m tentang bidang kJilmuan
pendidikan. Diharapkan Seminar ini akan menambah wawasan baru dalam
meningkatkan kualitas Manajemen pendidikan dan Administrasi pendidikan dalam
lingkungan yang dinamis.

Apresiasi harus. dibcrikan kcpada semua yang tcrlibat yang telah membantu dan
bcrpartisipasi dalam scminar ini. scmoga tcgiatan ini mcmbcri'kami kcscmpatan untuk
melakukan kolaborasi penelitian lebih lanjut dan menantang gagasan kami tentang
manajemen pendidikan dan administrasi pendidikan.

Makassar, 2l April 2018
Ketua Jurusan AP FIP IJNM

Dr. H. Ansar, M.Si
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Tentang SNAMPe

SNAMPe adalah akronim dari Seminar Nasional Administrasi dan

Manajemen Pendidikan. SNAMPe Ini diselenggarakan oleh Jurusan Administrasi

Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar bekeda sama dengan

ISMAPI, Asosiasi Sarjana Manajemen dan Administrasi Pendidikan lndonesia. Seminar

ini bertujuan untuk membawa porgetahuan dan praktik yang baik bersama-sama dari

perspektif yang berbeda. Menghubungkan teori, praktik, dan penelitian merupakan

tantangan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan di era disrupsi teknologi. Para

pembicara danpeserta bervariasi dari akademisi, praktisi pendidikan, dosen, guru, kepala

sekolah, pengawas sekolah, serta pembuat kebijakan, dan mahasiswa.

SNAMPe dalam bahasa Makassar adalah kata yang bermakna "Sebentar atau

tunggu dulu', yang dalam bahasa Bugis disebut Cinampa', dalam bahasa Mandar
disebut Cinappe'. Adapun kaitannya dengan Tema, SNAMPe bermaksud ingin
mengajak kepada kita semua untuk berkumpul sejenak membicarakan problem besar

yang kita hadapi bersama, yaitu problem pendidikan di era disrupsi teknologi. Kita
ketahui bahwa pendidikan dewasa ini telah berhasil melahirkan beradaban yang canggih
dan itu merupakan kemajuan besar dalam IPTEK namun disisi lain sebagai orang
pendidikan sepertinya kita telah gagal dan tertinggal oleh kecepatan laju teknologi karena

tidak mampu menyiapkan moral generasi pengguna teknologi yang beradab. Sebut
mereka kaum milenial pemilik zaman teknologi yang sangat kita khawatirkan terjebak
pada mental kenyamanan, keserangan, kehura-huraan atas kenikmatan semu yang
dimanjakan oleh teknologi. Singkat kata semoga kita selaku orang tua, akademisi dan
pendidik menyadari hal ini dan segera merumuskan formulasi pendidikan yang tepat bagi
generasi emas yang mampu menyelaraskan IPTEK dan IMTAQ.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua orang yang telah membantu

rnenyelenggarakan Seminar ini. Kami berterima kasih kepada semua pembicara,

presenter dan semua peserta. Terima kasih khusus diberikan kepada Rektor Universitas

Negeri Makassar dan Ketua ISMAPI Pusat atas dukungan dan umpan balik mereka

selama persiapan Seminar.

Makassar,20 April 2018
Ketua Panitia

Dr. Wahira, M.Pd
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PERAN PENDIDIKAII KARAKTER DI SEKOLAH DASAR

Muhammad Amran, Erma Suryani Sahabuddin, II{uslimin

Universitas Negeri Makassar. Jl. Tamalate l, Makassar.

e-mail: neysaamran(a.rgmail.com

Abstrak Pendidikan di indonesia saat ini belum berjalan secara maksimal oleh karena itu
pendidikan karakter sangat diharapkan akan menjadi sebuah model yang akan
dibangkitkan kemhali dalam pengembangan system pendidikan di Indonesia. Proses
Pembentukan karakter yang berkualitas perlu dibina sejak usia dini dan sudah harus
dimaksinralkan pada usia sekolah dasar. Potensi karakter yang baik sebenarnya telah
dimiliki tiap rnanusia sehelum dilahirkan, tetapi potensi tersebut harus terus-menerus
dibina melalui sosialisasi dan melalui proses pendidikan di sekolah. Usia sekolah dasar
merupakan masa dimana anak mampu meniru tingkah lalu konkrit setiap yang mereka
lihat sehingga ini sangat bermanfaat bagi pernbentukan karakter setiap individu. Tujuan
pendidikan karakter di sekolah dasar untuk mengembangkan potensi katbu dan hati
nurani peserta didik agar memiliki jiwa dan kepekaan social terhadap diri, keluarga dan
lingkungannya. Fungsi pendidikan karakter yaitu menumbuhkernbangkan kenran4ruan
dasar peserta didik agar berpikir cerdas. berperilaku yang berakhlak, bermoral dan
berbuat sesuatu yang traik, yang bermanthat bagi diri sendiri. keluarga dan rnasl.arakat.
sehingga peran pendidikan karakter di sekolah dasar memiliki posisi yang sangat urugen
dalam rangka peningkatan kemampuan peserta didik di dilihat dari kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik dan mampu memberikan ouansa tersendiri terhadap setiap
satuan pendidikan dalam berinteraksi dengan sesarna siswa, guru, dan msyarakat.

kata kunci: peran, pendidikan karakter, sekolah dasar
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PENDAHTJLUAN
Proses pelaksanaan pendidikan di

Indonesia saat ini, belum be{alan secara
maksimal sehingga hasil yang diharapkan
juga belum tercapai. Harl ini dapat kita lihat
pada proscs pcndidikan di sekolah yang
mcngcdcpankan penguasaan pcng€tahuan
dari pada proses. Indonesia juga sedang
menghadapi masalah berat yang harus dilalui,
yaitu terjadinya krisis multidimensi yang
berkepanjangan. Masalah ini terjadi dapat
kita lihat pada menumnnya kualitas moral
bangsa indicator tersebut dapat kita libat
dengau hadimya budaya praktek KKN yang
semakin meningkat. konflik antax suku,
meningkatnya kriminalitas, menunm[ya etos
kerja. anak yang sudah tak menghargai orang
tua. Budaya-budaya yang tidak bagus tersebut
membuat bangsa ini sulit untuk keluar dari
belenggu keterpurukan.

P€mbcntukan karakter merupakan salah
satu tujuan pendidikan nasional. Pasal I UU
Nomor 20 tahun 2003 tentang system
menyatakan bahwa di antaxa tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan
potensi p€serta didik utrtu-k memitiki
kecerdasan. kepribadian dan akhlak rnutia.
Amanah UUD Nomor 20 Ttahun 2003
tentang system pendidikan nasional
dimaksudkan agar pendidikan tidak hanya
membentuk insan lndonesia yang cerdas,
namun juga berkepribadian atau bertaraktel
sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa
yang tumbuh berkembang dengan karakter
yang bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta
agama.

Proses Pembentukan kamktor yang
berkualitas perlu dibina sejak usia dini dan
sudah harus dimaksimalkan padausia sekolah
dasar. Potensi karakter yang baik sebcnamya
telah dimiliki tiap maousia sebelurn
dilahirkan, tetapi potensi tersebut harus terus-
mcnerus dibina melalui sosialisasi dan
melalui proses pendidikan di sekolah. Usia
sekolah dasar merupakan masa dimana anak
mampu meniru tingkah lalu konkit setiap
yang mereka lihat sehingga ini sangat
b€manfaat bagi pembentukan karakter setiap
individu. Banyak pakar mengatakan bahwa
kegagalan lrnanaman karalter dalam proses

PEMBAIIASAN
2.1 Pengertian Pendidiku Ksrlkter

Pendidikan karaker merupakan
gabungan dari dua kata. yaitu pendidikan datr
karakter. Ki Hadiar Dewantara dalam
Kongres Taman Siswa (1930) mengatakan
bahwa pendidikan uuumnya berarti daya
upaya urtuk memajukan bertumbuhnya budi
pekeni ftekuatnn batin, karakter), piktan
(intelek). datr tubuh anak. Sedangkan pada
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tcntang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan torencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secaE aktif mengembangkan
pote ii dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual-keagamaan. pengendalian diri,
kepribadian- kecerdasatr, akhlak mulia. sena

255

pedidikan khsususnya dalam dunia sekoah
dasar diakibatkan olet masih lemahnya pcran
guru dalam memberikan teladan terhadap
pcerta didik. Datam rangka pendidikan
karaktsr di sekolah dasar maka harus
diterapkan secara baik oleh setiap stakeholder
sekolah khsususnya guru. Karena dengan
terbentukrya karaller yang baik akan
menghadirkan generasi yang berkualitas
datam rangka pemmbanguna banga dan
Negara. Oleh karena itu penamman moral
melalui pedidikan karakter sedini mungkin
kepada anak-anak adalah L:unci utama unhrk
memajukan suatu bangsa.

Pendidikan karakter pada anak usia
sekolah dasar harus dilakukan secara
kontinyu dan terukur oleh para pclaku
pcndidikan di sekolah dasar. Karena
pendidikan karakter memliki peran yang
sangat utama dalam rangka terwujudnya
tujuan pendidikan yang telah dirancang oleh
setiap satuan peudidikan. Sebagai barometer
perubahan karkater dalam diri setiap anak
usia sekolah dasar dapat kita lihat atau amati
dalam setiap gerak dan tingkah laku analc
Sehingga apabila pendidikan karatter
dilaksanakan secara baik pada jenjang
pendidikan dasar maka akan menghasilkan
generasi yang berahlak mulia datr manusia
yang paripurna.
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keterampilan yang diperlukan dirinya.
masyarakat, bangs4 dan negara- Scdangkan
istilah karakter secara harfiah berasal dari
birhasa tatin yaitu "charakter", yang bcrarti:
watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi
pekerti, k€p badian atau akhlak. Karakter
adalah nitai-nilai yang khas-baik (ahu nilai
kebaikan, mau beftuat baik, nyata
berkehidupan baik, rlan bcrdampak baik
terhadap lingkungan) yang terpateri datam
diri dan terejawantahlian dalam perilaku-
Kara.her secara koheren memancar dari hasil
olah pikil olah hati, olah raga, serta olah rasa
dan karsa seseorang atau sekelompok orang.
Kamkter merupakan ciri llas seseorang atau
sekelompok onmg yang mengandung nilai,
kemampuan. kapasitas mordl, dan ketegaran
dalam menghadapi

Suyanto(2009) mendefi nisikan
karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku
yang menjadi ciri khas tiap individu untuk
hidup dan bekerjasama, bail. dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
Karakter merupakan uilai-nitai peritaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan
Yang Maha Esa. dirisendiri, sesama manusia.
lingkungan, dan kebangsaan yang ter*,ujud
dalam pikiran, sikap. p€rasaan. pe*ataan. dan
perbuatan berdasarkaa norma-norma agama,
hukum, tata kama, budaya, dem adat istiadat.
Pcndidikaa karalrer adalah usaha sadar dan
terencana dalam menanankan nilai-nilai
sehingga terintemalisa.si dalam diri peserta
didik yang mendorong dan mewujud dalam
perilaku dan sikap yang baik. Lickona T
(2009) menyatakao bahwa pendidikan
karakter adalah suatu usaha yang disengaja
untuk membantu seseorang sehingga ia dapat
memahami. memperhatikan, dan melakukan
nilai-nilai etika yang inti.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga
sekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan. dao
tindakan untuk melaksanatan nilai-nilai
tenebut. Dalam pendidikan karakter di
sekolah, sernua kornponen (pernangku
pendidikan) harus dilibatkan. tennasuk
komponen-komponen pendidikan itu sendiri,
yaitu isi kurikulum. proses pcmbelajaran dan

penilaian. penarnganan atau pengelolaan mata
pelajaran, pengelolaan sckolah, pe lakanaan
aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler,
pemberdayaan sarana prasarana. pembiayaan,
dan etos kerja seluruh warga
sekolah/lingkungan. Di samping itu,
pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu
perilal:u \Yarga sekolah yang dalam
menyelenggarakan pendidikan harus
berkarakter.

Berdasarkan bebempa papariu di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa merupakan
suatu system peodidikan yang dilakukan
secara sadar dalam rangka mengembangkan
dan menerapkan nilai-nilai, perilaku dan
sikap dalam diri setiap individu peserta didik
lhsu-susnya datam diri anak usia sekolah
dasar.
1.2. Pendldlkrn Karakter di Sekolah

Drscr
Untuk merealisasikan peudidikan

kar8kter di sekolah khsususnya di sekolah
dasar ada bergbagaihal yang dapat dilakukan-
Ciri dari penerapan karakter di sekolah dapat
diwujudkan dengan diperkuatnya konsep
karakter dalam muatan kurikutum. Selain itu
pihak satuan pendidikan juga harus
melaksanakan aturan atau tata terlib sekolah
secard baik dan di mulai dari pipminan
sekolah dan guru sehingga dengan sendirinya
anak-anak aau siswa juga akan mcngikuti
apa yarg dipcrlihatkan oleh gurunya.

Pendidikan karakter juga merupakan
upaya yarg harus melibatkan semua
kepentingan datam pendidikan, baik pihak
keluarga. sekolah" lingkungan sekolah. dan
juga mayarakat tuas. Oleh karena itu,
langkah awal yang perlu dilakukan adalah
membangun kembali kemitraan dan jejaring
pendidikan serta semua stakeholder dalam
satuan pendidikan disekolah dasar. Apabila
hat ini te{adi maka akan tercipta komrmikasi
antar lingkungau sekolah yaitu guru,
keluarga, dan masyarakat. Pembentukan dan
pcndidikan karakter tidak akan berhasil
selama antara lingkungan pendidikan tidak
ada kcsinambungan dan kcharmonisan.
Dengan demikian, rumah tangga dan keluarga
sebagai lingkungan pembentukan dan
pendidikan karakter pertarna dan utama harus
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lebih diberdayakan yang kemudian didukung
oleh lingkungan dan kondisi pembclajaran di
sekolah yang memperkuat proses
pembentukan tersebut.
r. Prlnsip Pendldikan Krrrkter dl

Sekolah Dasar
Character Education Quatity Srandards

merekomendaikan sebelas prinsip untuk
merujudkan pcndidikan karakrer yang
efektif, sebagai berikut:

l) Mempromosikan nilai-nilai dasnr etika
sebagai basis karalter.

2) Mengidentifikasikan karakter secara
komprehensif supaya mancakup
pemikiran. perasaan dan perilaku.

3) Mengguanakan pendekatan yang tajam,
proaktif dan efektif untuk membangun
karaktcr.

4) Menciptakan komunita,s sekolah yang
memiliki kepedulian.

5) Memberi kesempatan kepada siswa
untuk menunjuklan perilaku yang baik.

6) Memiliki cakupan terhadap kurikutum
yang bermakna dan meoantang yang
menghargai semua siswa, membangun
karaher mereka dan membantu mereka
untuk sukses.

7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri
para siswa.

8) Memfirngsikan seluruh staf sekolah
scbagai komunitas moral yang berbagi
tanggung jawab untrk pendidikan
karakter yang setia kepada nilai dasar
yang sama.

9) Adanya pembagian kepimpinan moral
dan dukungan luas dalam mernbangun
inisiatif pendidikan karakter.

l0) Memfungsikan keluarga dan anggota
masyarakat sebagai miha dalam usaha
membangun karakter. Mengevatuasi
karakter sekolah. fungsi staf sekolah
sebagai guru-guu kara.ller, dan
manifestasi karakter positif dalam
kehidupan siswa.

b. Tujuen Pendidlkm Krrakter di
Sekolah Dasar

Pendidikan karakter bertujuan untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan
hasil pendidikan di sekolatr yang mengarah
pada pencapaian pembenfukan karakter dan

akhlak mulia peserta didik secara utuh,
terpadu, scimbang, dan sesuai dengan standar
kompetensi lulusan. Melalui pefldidikan
karakter diharapkan peserta didik mampu
secara mandid meningkatkan dan
menggunakan pengotahuannya dalam
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan
akhlak mulia sehingga tervrujud dalam
perilaku sehari-hari.

Tirjuan pendidikan karakter memrrut
Pusllr (2010) yaitu sebagai berikut:
l) Mengembangkan potensi kalbu/nurani-/

afekif peserta didik sebagai manusia dan
warga negara yang memiliki nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa.

2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku
peserta didik yang terpuji dan sejalan
dengan nilai-nilai universal dan nadisi
budaya bangsa yang religious.

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan
tanggung jawab peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa.

4) Mengembangkan kemampuan peserta
didik mofadi manusia yang mandiri,
keatif dan berwawasatr kebangsaan.

5) Mengembangkan lingkungan kehidupan
sekolah sebagai lingkungan belajar yang
aman, jujur. penuh kreativitas dan
persahabatan, serta rasa kebangsaan yang
tinggi dan penuh kekuatan.

Tujuan pendidikan karakcr secara
unum adalah untuk mcmbangun dan
mengembangkan kamtrer peserra didik pada
setiap jalur, jenis, dan jenjang pendidikan
agar dapat menghayati dan mengamalkan
nilainilai luhur montuut ajaran agama dan
nilai-nilai luhur dari setiap butir sila
pancasila. Selain itujuga untuk meningkatkan
mutu peuyelenggaraan dan hasil pendidikan
yang mengarah pada pencapaian pendidikan
karakter dan akhlak mulia peserla didik
sccara utulr, terpadu dan seimbang.
c. Fungsi Pendidikln Ksnkt€r di Sekohh

Dtsar
Pendidikan krakter adalah pendidikan

budi pekerti plus. yaitu yang melibatkan
aspek pengetahuan (kognitif), sikap tlan
perasaan (afektio. dan rindakan (aksi). Tanpa
kaiga aspek ini maka pendidikan kmakter
tidak akan efektif. Dengan pendidikan
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karakter yang diterapkan secara sistematis
dan berkelanjutan maka seorang anak akan
menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi
ini adatah bekal dalam mempersiapkan anak
menyongsong masa depan karena seseorang
akao lebih mudah dan berhasil menghadapi
segala macam tantangan hidup termasuk
tantangan untuk berhasil secara akademis.

Fungsi dari pendidikan karakter dan
budaya bangsa menumt Puskur (20 I 0) adalah
sebagai berikut:
I ) Pengembangan yaitu pengembangan

potensi peserta didik untuk menjadi
pribadi yang berperilaku baik.

2) Perbaikan yaitu mempertuat kiprah
pendidikan nasional untuk bertanggung
jawab dalam pengembangan potensi
peserta didik yang lebih bcrmafiabat.

3) Penyaring yaitu untuk menyaring
budaya bangsa sendiri dan budaya
bangsa lain yang tidak sesuai dengan
nilai budaya dan karakter budaya yang
bermartabat.

Fungsi pendidikan karakter yaitu
menumbuhkembangkan kemampuan dasar
peserta didik agar berpikir cerdas, berperilaku
yang berakhtak, bermoral, dan berbuat
sesuatu yang baik yang bermanfaat bagi diri
sendiri. keluarga dan masyarakat. Peran Guru
dalam Peudidikan Karakter di Sekolah Dasar
Dalam pengembangan karakter peserta didik
di sekolah, puru rnerniliki posisi yang
stratcgis scbagai pelalrr utama. Guru
merupakan sosok yang bisa ditiru atau
menjadi idola bagi pes€na didik. Guru bisa
menjadi sumber inpirasi dan motivasi peserta
didiknya. Sikap dan prilaku seonrng guru
sangat membekas dalarn diri sisua. Sehingga
ucapan. karakter dan tepribadian guru
menjadi cermin siswa. Dengan demikian guru
memitiki taDggung jawab besar dalam
menghasilkan genemsi yang berkarakter,
berbudaya. dan bermonl.

Ada beberapa strategi yang dapat
memberikan peluang dan kesempatan bagi
guru untuk memainkan pemnannya sccara
optimal dalam hal pengembangao pendidikan
karaker peserta didik di sekolah, sebagai
berikut:

l) Optimalisasi peran guru dalam proses
pembclaj aran.

2) lntegrasi materi pendidikan karakter ke
dalam mata pelajaran.

3) Mengoptimatkal kegiatan pembiasaan

diri yang berwawasan pengembangan budi
pekerti dan aklrlak mulia.

4) Penciptaan tinglrungan sekolah yang
kondusif untuk tumbuh dan
berkembangnya karalter peserta didik.

5) Menjalin kerjasama dengan orang tua
peserta didik dan masyarakat dalam
pengembangan perdidikan karalter.

6) Menjadi figur teladan bagi peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas meberikan
gambaran bahwa peranan guru dalam
pengembangan pendidikan karakter di
sekolah berkedudukan sebagai katalisator
atau lcladan, inspirator. motivator.
dinamisator. dan evaluator. Dalam berperan
sebagai katali$ator, maka keteladanan
seomng guru merupakan faktor mutlak dalam
pengembangan pendidikan kamf,ter peserta
didik yang efektif. karena kedudukannya
sebagai frgur atau idola yang ditiru oleh
peserta didik. Peran sebagai inspirator berarti
seomng guru harus mampu membangkitkan
semangat peserta didik unhrk maju
mengembangkan potensinya. Peran sebagai
motivator, mengandung makna bahwa setiap
guru harus mampu membangliitkan
semangat, etos kerja, dan potensi yang luar
biasa pada diri pescrta didik. Pcran sebagai
dinamisator, bermakna setiap guru memiliki
kemarnpuan untuk mendorong peserta didi.k
ke arah pencapaian tujuan dengan penuh
kearifan, kesabaran. cekatan. cerdas dan
menjunjung tinggi spiritualitas. Sedangkan
perun guru sebagai evaluator, berarti setiap
guru dituntut untuk mampu dan selalu
mengevaluasi sikap atau prilaL:u diri, dan
metode pembelajaran yang dipakai dalam
pengembangan pendidikan karakter peserta
didik, sehingga dapat diketahui tingkat
efektivitas, efisiensi, dan produktivitas
progamnya.
d. Dampek Pendidiken Karakter dl

Sekohh Dasar
Pendidikan karalter adalah pendidikan

budi pekerti plus. yaitu yang melibatkan
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kesulitan belajar. bergaul dan tidak dapat
mc[gontol cmosinya. Anak-anak yang
bermasslah ini sudah dapat ditihat sejak usia
prasekolah, dan kalau tidak ditangani akan
terbawa sampai usia dewasa. Sebaliknya para
remaja yang berkarakter akan tcrhindar dari
masalah-masalah umum yang dihadapi oleh
remaja seperti kenakalan, tawura[ narkoba,
miras. perilaku scks bcbas. dan scbagainya.
Seirilg sosialisasi tentang relevansi
pendidilan karakter ini, semoga dalzun waktu
dekat tiap sekolah bisa segera
meocrapkannya, agar tnntirrya lahir gcnerasi
bangsa yang selain cerdas juga berkarakter
sesuai nilai-nilai luhur bangsa dan agama.
2.2. Peringkatan Mutu Pendidikotr
Karakt€r pads J€nJang Pendidlkrtr Drsrr.

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia,
serta implementasi pembelajaran dan
penitaian di s€kolah, tujuan pendidikan
sebenamya dapat dicapai dengan baih
Sebagai upaya untuk nenhgka&an
kesesuaian dan mutu pendidikan karakter,
Kemcnterian Pendidikan Nasional
mengembangkangzand des4npendidikan
karakter untuk setiap jalur. jenjang, dan jenis
satuan pendidikan. Grand design .r,enjadi

mjukan konseptual dan operasional
pengembangan, pelaksanaan. dan penilaian
pada setiap jalur dan jenjang
pendidikan. Pcngembangan dan
implernentasi pendidikan karaker perlu
ditakukan dengan nengacu pada grand
deJrgl tersebut. Konfigurasi karakter dalam
konteks totalitas proses psikologis dan sosial-
kultual tesebut dikotompokan menjadi:
a. Olah hati (sp iitual ancl emotional

devektpnent)
b. Olah pikir /iztellectual development)
c. Olah raga dan kinestetik (phlsical attt

kinesl etic deve lop m e n t)
d. Olah rasa dan karsa (affective and

crea t i ei{f, d evelopm e n t)
Sebagai mana termuat dalam UU No 20

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Pasal 13 Ayat I menyebutkan
bahwa jalur pendidikan terdiri alas
pendidikan formal, nonformal, dan informat
yang dapat saling melengkapi dan
memperkaya. Pendidikan informal adatah
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aspek pengetahuafl (cognitive), peBsaan
(fe€ling), dan tindakan (action). Menurut
Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini,
maka pendidikan kamlter tidak akan efekrif,
dan pelaksanaannya pun harus dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan. Dcngan
pendidikan karakter, seorang anak akan
meniadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi
adalah bckal terpcnting dalam
mempersiapkan anak mcnyongsong masa
depan" karena dengannya seseorang akan
dapat berhasil dalam menghadapi segala
macam ta[tangan. termasuk tantangan unhrk
berhasil secara akademis.

Beberapa penelitian bermunculan dari
beherapa penemuan penting mengenai hal ini
diterbitkan oleh sebuah buletin, Character
Edu!'ator. yang diterbitkan oleh Character
Education Partnership. Dalam buletin
tersebut diuraikan bahwa hasil studi Dr.
Marvin Berkowitz dari Universiry of
Missouri-St. Louis. menunjukan peningkatan
motil'asi siswa sekolah dalam meraih prestasi
akademik pada sekolah-sekolah yang
menerapkan pendidikan karakter. Kelas-kelas
yang secaxa komprehensif terlibat datam
pendidikan karakter menunjukkan adanya
penurunan drastis pada pcrilaku negatif siswa
yang dapat menghambat keberhasilan
;tkademik. Sebuah buku yang berjudul
Emotional lntelligerce and School Success
(Joseph Zins. et.al, 2001) mflgkompilasikan
berbagai hasil penelitian tentang pengaruh
positif kecerdasan emosi anak terhadap
keberhasilan di sekolah. Dikatakan bahwa
ada soderet faktor-faktor resiko penyebab
kegagalan anak di sekotah. Faktor-t'aktor
resiko yang disebutkan temyata bukan
tcrletak pada kecerdasan otak tetapi pada
karaker, yaitu rasa percaya diri. kemampuan
bekerja sama! kemampuan bergaul,
kemampuan berkonsentrasi, rasa empati, dan
kemampuau berkomunikasi.

Hal itu sesuai dengan pendapat Daniel
Goleman tentaog keberhasilao seseorang di
masyarakat, ternyata 80 penen dipengaruhi
oleh kecerdasan emosi, dan balya 20 persen
ditentukan oleh kecerdasan otak (lQ). Anak-
anak yang mempunyai ma-satah dalam
kecerdasan emosinya. akan mengalami
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jalur pendidikan keluarga dnn lingkungan.
Selama ini. pendidikan informal t€ntama
dalam lingkungan keluarga belum
memberikan kontribusi berarti dalam
mendukung pencapaian kompetensi dan
pembentukan karakter peseda didik.
Kesibukan dan aktivitas kerja orang tua yang
relatif tinggi, kurangnya pemahaman orang
tua dalam mendidik anak di lingL:ungan
keluarga, pengaruh pergaulan di linglorngan
sekitar. dan pengaruh melia elektronik
ditengarai bisa berpengaruh negatif terhadap
perkemhangan dan pencapaian hasil belajar
peserta didik. Salah satu ahematif untuk
mengatasi permasalahan te$ebut adalah
melalui pendidikan karakteJ terpadu, yaitu
memadukan dan mengoptimalkan kegiatan
purdidikan informal lingkungan keluarga
dengan pendidikan fonnal di sekolah. Dalaur
hal ini, waktu belajar peserta didik di sekolah
perlu dioptimalkan agar peningkatan mutu
hasil belajar dapat dicapai, terutama dalam
pembentukan karakter peserta didik

Pendidikan formal adalah jalur
perdidikan melalui baagku sekolah. Sebagai
upaya untuk meningkatkan munr pandidikan
karaker diantaranya: pendidikan karakter
harus mengandung nilai-nilai moral.
pendidikan karaker juga harus meliba&an
aspek moral kroxing, moral feeling, dan
moral actiol, pencrapan kurikulum
peldidikan karakterpun harus tcrlaksana,
nrenerapkan konsep DAP (Developmentally
Appropriate Practices), menggunakan sistem
pembelajaran terpadu yang berbasis karalter,
pendidikan karakter harus sesuai dengan
tahapan perkembangan moral anak setain itu
juga perlunya kerjasama dengan orang tua
murid (co-parenting).
1.3. Urgensi Pendldikrn Karekter

Pendidikan karakter saat ini sangat
dipertukan dikarenakan saat ini bangsa
Indonesia sedaug mengalami krisis karakter
dalam diri anak bangsa. Karakter dalam hal
ini adalah watak, tabiat, akhlak, atau
kepribadian seseorang yang terbentuk dari
hasil intemalisasi berbagai kebajikan yang
diyakini dan digunakan sebagai landasan
unhrk cara pandang, bepikir, bersikap, dan
bertindak. Kebajikan tenebut berupa

sejumlah nilai moral, dan norma. seperti jujur,
berani bcaindak, dapat dipercaya, hormat
pada omng lain, disiplin. mandiri. kerja keras,
dan kreatif.

Pendidikan karat:ter di nilai saogat
penting untuk di mulai pada anak usia dini
karena peadidikao karakter adalah proses
pendidikan yang ditujukan untuk
mengembangkan nilai, sikap, dan perilaku
yang memancarkan akhlak mulia atau budi
pekefli luhur. Sejatinya pendidikan karakter
ini memang sangat penting dimulai sejakdini.
Sebah falsafah mcuanam sekaralg mcnuai
hari esok adalah sebuah proses yang hams
dilakukan dalam rangka membentuk karakter
anak bangsa. Pada usia kanak-kanak atau
yang biasa disebut para ahli psikologi sebagai
usia crnas (golden age) tcrbukti sangat
menentukan kemampuan anak dalam
mengembangkan potensinya. Dari sini. sudah
sepatutnya pendidikan karakter dimulai dari
dalam keluarga, yang merupakan lingkungan
pe(ama bagi pertum-buhan karakter anak.
Setelah keluarga" di dunia pendidikan
karalter ini sudah harus menjadi ajaran wajib
sejak sekolah dasar.

Anak-anak adalah generasi yang akan
mencntukan nasib bangsa di kemudian hari.
Karakter anak-anak yang terbentuk sejak
sekafturg akan sangat menentukan karakter
bangsa di kcmudian hari. Karalter anak-anak
akan tertrcntuk dengan baik, jika dalarn proses
tumbuh kembang mereka mendapatkan
cukup ruang untuk mengekspresikan diri
secara leluasa.

Pendidikan karakter bertujuau urtuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan
hasil pendidikan di sekolah yang mengarah
pada pencapaian pembentukan karakter dan
akJrlak mulia peserta didik secara utuh,
terpadu, dan seimbang, sesuai standar
kompetensi lulusan. Mclalui pendidikan
karakter diharapkan pesena didik rnampu
secam mandti meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
mengintemalisasi serta mempersonalisasi
nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga
ter$rjud dalam perilaku sehari-hari. Selain
itu pendidikan karakter mengarah pada
pembentukan budaya sekolah. yaitu nilai-
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nilai yang melandasi perilaku, lradisi,
kebiasaan kcseharian, dan simtrol-simbol
ysng dipftktikksn oleh sunua warga sekolab,
dan masyarakat setitar sekolah. Budaya
sekolah menrpakan ciri khas, karakter atau
watak, dan citra sekolah tersebut di mata
masyarakat [uas.
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KESIMPULAN
Pendidikan karakter diartikan sebagai

suatu sistem penanaman nilai-nilai karaktcr
kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuar; kesadaran atau
kemauarl dan tindakan unnrk melaksanakan
nilai-nilai telsebut baik terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri. sesama. lingkungaq
maupun kebangsaan sehingga menjadi
generasi penerus yang berkarakter.
Pendidikan karakter di sekolah dasar
menegan pemnan sangat penting
keberadaannya karena dapat meningkatkan
mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan
di sekolah yaog mengarah pada pencapaian
pembentukan karakter dan akhlak mulia
peserta didik secara utuh, tcrpadu, dan
seimbalrg. sesuai staodar kompete$i lulusan.
Bila pendidikan karakter disekolah dasar
telah mencapai keberhasilan, maka akan
terwujud generasi penerus bangsa yang
berkarakter dan tidak diragukan lagi masa
depan bangsa Indonesia ini akan mengalami
perubahan menuju kejayaan.
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